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RINGKASAN

Pengaruh Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
Kemampuan Multi-representass dan Aktivitas Belagjar Siswa dalam
Pembelajaran Fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember; Anita
Herlina; 120210102056; 2016; 53 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Fiska merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, prinsip dan suatu proses penemuan yang dapat dilihat dan dibuktikan dalam
kehidupan sehari-hari. Dari hasil wawancara beberapa guru fisikka SMA di Kabupaten
Jember menyebutkan alasan utama fisika masih dianggap sulit oleh siswa karena
kurangnya waktu pembelgjaran, pemberian konsep yang kurang diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari, serta varias dalam menyampaikan konsep melalui
matematis, gambar dan grafik masih kurang, beberapa guru juga mengalami kendala
cara untuk menanamkan konsep secara tepat dalam diri siswa dalam pembelgaran
materi suhu dan kalor. Hasil wawancara terhadap 35 siswa kelas X MIPA di SMAN
2 Tanggul dan SMAN 4 Jember menyebutkan juga bahwa dalam pembelgaran fisika
aspek representasi sudah diberikan, tetapi hanya representasi verbal dan matematis
sgja, penguasaan aspek representasi yang sering digunakan lebih condong ke verbal
dan matematis, sedangkan aspek gambar dan grafik masih belum dilakukan secara
maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengkaji pengaruh model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) terhadap kemampuan representasi verbal siswa dalam
pembelgaran fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember, (2) mengkaji
pengarun model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap kemampuan
representasi matematis siswa dalam pembelgjaran fisika (pada materi suhu dan kalor)
di SMA Jember, (3) mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) terhadap kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelgaran fisika
(pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember, (4) mengkaji pengaruh model GI-Gl
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(Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap kemampuan representasi grafik siswa
daam pembelgaran fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember, (5)
mendeskripsikan aktivitas belgar siswa selama mengikuti pembelgjaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) di SMA Jember.

Jenis Penelitian ini adalah true eksperimen. Sampel penelitian ditentukan
dengan uji homogenitas terhadap populasi yakni seluruh kelas X-MIPA SMAN 2
Tanggul kemudian sampel tersebut ditentukan menggunakan metode cluster random
sampling dan teknik undian, sehingga terpilih 2 kelas yaitu kelas X-MIPA 3 dan X-
MIPA 5. Desain penelitian menggunakan desain penelitian post-test only control
group. Metode pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Analisis data menggunakan Independent Samples T-test dengan bantuan
software SPSS versi 20 untuk mengkaji hipotesis penelitian 1, 2, 3 dan 4. Sedangkan
untuk mendeskripsikan aktivitas belgjar siswa menggunakan teknik observasi dengan
instrumen lembar observasi.

Berdasarkan hasil uji statistik (Independent Sample T-test) terhadap skor
representasi, menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata (P < a),
maka berdasarkan kriteria pengujian Hp ditolak (H, diterima), sehingga ditarik
kesimpulan rata-rata nilal representasi verbal, matematis, gambar dan grafik kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil dari skor hasil observas
aktivitas belgar sdama pembelgaran menggunakan mode GI-GI  (Group
Investigation-Guided Inquiry) didapatkan rata-rata skor aktivitas siswa sebesar
89,26%.

Sehingga berdasarkan hasil yang diuraikan tersebut, kesimpulan dari
penelitian ini adalah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
terhadap kemampuan representasi verbal, matematis, gambar dan grafik siswa dalam
pembelgaran fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember, serta aktivitas
belgjar siswa selama pembel gjaran menggunakan model GI-GI dalam kategori aktif.
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BAB.1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam
(benda-benda) baik secara mikro maupun makro dan interaksinya, serta untuk
menemukan hubungan-hubungan antara gejala-gejala tersebut dengan kenyataan yang
ada (Novak dan Gowin, 1985). Fisika adalah salah satu bagian dari ilmu-ilmu dasar
(sains) dan ilmu yang paling fundamental serta merupakan dasar dari semua
perkembangan teknologi dari yang sederhana sampai yang canggih (Ruwanto,
2006:10). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa fisika merupakan cabang ilmu
IPA yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis.
Fisika juga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, dan prinsip saja akan tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang
dapat dilihat dan dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 35 siswa beberapa SMA negeri di
Kabupaten Jember menunjukkan bahwa masih terdapat 11 siswa yang tidak suka
dengan mata pelajaran fisika, hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan soal dan
pemberian konsep secara kontekstual. Selain itu hasil wawancara pada beberapa guru
fisika SMA di Kabupaten Jember juga menyebutkan alasan utama fisika masih
dianggap sulit oleh siswa karena kurangnya waktu pembelajaran, pemberian konsep
yang kurang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta variasi dalam
menyampaikan konsep melalui matematis, gambar dan grafik masih kurang. Siswa
selama ini hanya diajak untuk berdiskusi dan presentasi tanpa diadakan bimbingan
penyelidikan secara kelompok untuk menemukan sendiri materi yang diajarkan.
Sehingga dari hasil analisis wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa penyampaian
materi fisika dalam penanaman konsep dan pendampingan guru dalam pemberian

contoh atau aplikasi dari materi yang diajarkan masih kurang.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru fisika beberapa SMA di
Kabupaten Jember menyebutkan bahwa guru mengalami kendala cara untuk
menanamkan konsep secara tepat dalam diri siswa dalam pembelajaran materi suhu
dan kalor. Pembelajaran materi suhu dan kalor selama ini hanya diajarkan secara
abstrak konsepnya tanpa melibatkan pengetahuan yang siswa miliki untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari secara lebih nyata untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa (Hafizah et al, 2014). Oleh sebab itu diperlukan suatu
pembelajaran yang langsung menghadapkan siswa pada pemberian konsep suhu dan
kalor yang menerapkan pendekatan scientific, sehingga penguasaan konsep suhu dan
kalor yang diberikan pada siswa dapat dilatihkan dengan benar.

Pada dasarnya hasil belajar fisika tidak hanya berupa nilai dan pemberian
materi saja, akan tetapi dapat juga dilihat melalui aspek representasi siswa baik dalam
proses pembelajaran maupun dalam mengerjakan soal latihan. Representasi diartikan
sebagai salah satu metode yang baik dan sedang berkembang untuk menanamkan
pemahaman konsep fisika (Mahardika, 2011:189). Dalam menggunakan aspek
representasi dapat diketahui cara hasil belajar fisika siswa yang sesuai dengan kriteria
serta kesulitan yang sedang dialami siswa selama proses dan berakhirnya
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 35 siswa kelas X MIPA di
SMAN 2 Tanggul dan SMAN 4 Jember menyebutkan bahwa dalam pembelajaran
fisika aspek representasi sudah diberikan, tetapi hanya representasi verbal dan
matematis saja. Penguasaan aspek representasi yang sering digunakan lebih condong
ke verbal dan matematis, sedangkan aspek gambar dan grafik masih belum dilakukan
secara maksimal. Oleh sebab itu, hakekat fisika sebagai produk, proses dan sikap
diharapkan akan terlaksana apabila proses dan evaluasi pembelajaran dikombinasikan
dengan baik menggunakan aspek representasi didalamnya.

Selain menanamkan konsep fisika melalui representasi dalam pembelajaran,
dibutuhkan juga kegiatan untuk menumbuhkan aktivitas belajar pada siswa. Vygotsky
dalam teorinya menyebutkan bahwa diperlukan penekanan pada hakekat sosiokultural

dalam pembelajaran yaitu, a) susunan kelas berbentuk pembelajaran kooperatif
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sehingga siswa dapat berinteraksi dan saling memunculkan strategi pemecahan
masalah di dalam kelompoknya, b) perlu menekankan scaffolding agar siswa
bertanggung jawab terhadap tugasnya (Trianto, 2007:29-30). Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu metode maupun model pembelajaran yang menekankan pada
pengembangan kemampuan siswa dalam bentuk kegiatan maupun aktivitas belajar
yang akan menimbulkan keefektifan proses pembelajaran bagi siswa.

Dewi et al. (2012) menyebutkan bahwa penerapan model Group Investigation
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penggunaan model Group
Investigation sudah sesuai dengan proses pembelajaran fisika yang menekankan
siswa aktif, baik dalam proses maupun setelah pembelajaran berakhir. Selain model
Group Investigation, penelitian Praptiwi et al. (2012) menyebutkan model inkuiri
terbimbing merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep dan unjuk kerja siswa. Model inkuiri terbimbing juga dapat
menyebabkan pemahaman siswa meningkat dari sebelumnya sekitar 60 persen
(Wahyudin et al, 2010). Selain itu dari hasil penelitian Mahardika et al. (2013:345)
menyebutkan bahwa pembelajaran yang berbasis multi-representasi dapat
meningkatkan kemampuan representasi verbal dalam kriteria tinggi, representasi
matematik, gambar dan grafik berada pada kriteria sedang. Oleh karena itu,
penggunaan model dengan pembelajaran berbasis multi-representasi diharapkan
terpenuhi untuk aspek multi-representasi dan aktivitas belajar siswa.

Model GI-GI merupakan akronim yang berasal dari model Group Investigation
dan Guided Inquiry (Indrawati, 2015). Sehinggan dapat dikatakan bahwa model GlI-
Gl adalah model yang menekankan pada pembelajaran dengan memadukan sistem
kelompok dan penemuan pengetahuan melalui bimbingan dari guru serta
berkonsentrasi pada pembelajaran untuk mengajak peserta didik dalam berhipotesis
dan berbaur dengan temannya. Menurut Yusuf (2004:195-196), terdapat beberapa
karakteristik perkembangan intelektual remaja atau usia peserta didik sekolah
menengah antara lain cakrawala berpikirnya semakin luas, melalui kemampuannya

menguji hipotesis muncul kemampuan nalar secara ilmiah, dan mampu membuat
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perencanaan serta mengeksplorasi untuk mencapainya. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran pada model GI-GI sesuai dengan Kkarakteristik perkembangan siswa
SMA vyaitu diperlukannya koordinasi yang baik antara guru, siswa dengan materi
(adanya interaksi), sehingga siswa mampu mengeksplorasi aktivitas dan
pemikirannya dan terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian Indrawati (2015) juga menjelaskan bahwa
penggabungan dari dua model (model Group Investigation dan Guided Inquiry) yakni
model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) mendapatkan hasil yang efektif
dalam mengembangkan keterampilan proses ilmiah, membentuk sikap ilmiah,
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking), serta
dapat mengembangkan keterampilan sosial. Sehingga dengan menggunakan model
GI-GlI yang mengimplementasikan pendekatan scientific, diharapkan dapat
mengakomodasikan hakekat dari pembelajaran fisika.

Berdasarkan pemaparan permasalahan serta solusinya dalam mengatasi
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) Terhadap
Kemampuan Multi-representasi dan Aktivitas Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat ditentukan
rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelajaran
fisika (pada materi suhu dan kalor ) di SMA Jember ?

b. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran

fisika (pada materi suhu dan kalor ) di SMA Jember ?
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c. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelajaran
fisika (pada materi suhu dan kalor ) di SMA Jember ?

d. Apakah model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelajaran
fisika (pada materi suhu dan kalor ) di SMA Jember ?

e. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) menggunakan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) di SMA Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelajaran fisika (pada materi
suhu dan kalor) di SMA Jember.

b. Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran fisika (pada materi
suhu dan kalor) di SMA Jember.

c. Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelajaran fisika (pada materi
suhu dan kalor) di SMA Jember.

d. Mengkaji pengaruh model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) terhadap
kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelajaran fisika (pada materi suhu
dan kalor) di SMA Jember.

e. Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran fisika
(pada materi suhu dan kalor) menggunakan model GI-GI (Group Investigation-
Guided Inquiry) di SMA Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan terdapat manfaat, antara lain :

a. Bagi Guru
Memberikan bahan pertimbangan kepada guru untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran melalui penerapan model GI-GI untuk menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan multi-representasi dan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran fisika.

b. Bagi siswa
Menumbuhkan kemampuan multi-representasi dan aktivitas belajar siswa
khususnya dalam pembelajaran fisika.

c. Bagi peneliti lain
Dapat menambah pengalaman dan referensi dalam menerapkan ilmu yang akan
diteliti maupun diaplikasikan dalam penelitian lanjutan baik dalam pembelajaran
fisika pada materi suhu dan kalor maupun materi yang lain.
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BAB.2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakekat Pembelajaran Fisika

Menurut Collette dan Chiappetta (1994) sains pada hakekatnya merupakan
sebuah kumpulan dari pengetahuan, jalan berpikir dan cara untuk melakukan sebuah
penyelidikan. Membicarakan hakekat fiska sama halnya dengan membicarakan
hakikat sains karena fiska merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sains
(Supriyono, 2003:4). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hakekat fisika pada
dasarnya merupakan komponen pembelgaran yang mengaitkan makna pengetahuan
dari fisika dengan kegiatan untuk mencapa pengetahuan tersebut. Menurut Sutrisno
(2006) pernyataan mengenai hakekat fisika diatas dapat digambarkan secara skematik
yakni sebagai berikut.

S~ W Fiska

Proses < > Kemampuan
v L)

Produk < > Pengetahuan
v %

Sikap < > Kemauan

Gambar 2.1 Skematik hakekat fisika

Menurut Yusufhadi (1994:195) pembelgjaran merupakan suatu proses
lingkungan seseorang dengan sengaja dikelola dengan tujuan untuk memungkinkan
sesesorang tersebut ikut serta dalam tingkah laku tertentu mendapat suatu respon atas
situas yang ditentukan. Sedangkan pembelagjaran fisika apabila dilihat dari proses
belgjar fisska memiliki sifat untuk menentukan konsep, teori, prinsip dan hukum
alam, serta cara untuk memunculkan reaks atau jawaban yang diterima secara
objektif, jujur dan rasional (Sulistyono, 1998). Sehingga dapat dikatakan bahwa
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hakekat pembelgjaran fisika adalah pembelgaran yang tidak hanya menekankan pada
hasil akhirnya sgja, akan tetapi cara maupun prosesnya pun perlu diperhatikan dan

dilakukan sesuai dengan prosedur dan inti dasar dari hakekat fisikaitu sendiri.

2.2 Suhu dan Kalor

Suhu dan kalor merupakan salah satu materi pembelgjaran fisika yang sudah
pernah diterima oleh siswa dari bangku sekolah dasar dan sekolah menengah
pertama, dan diberikan kembali pada tingkat sekolah menengah atas. Akan tetapi
pada tingkat SMA/MA, fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena
alam secara sistematis, sehingga fisika pada tingkat ini bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
sgjatetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Baser (2006) pembelgjaran materi suhu dan kalor selama ini hanya
digarkan konsep-konsep yang terdapat dalam materi tersebut secara abstrak, yakni
tanpa melibatkan lebih jauh pengetahuan yang siswa miliki untuk menyelesaikan
permasalahan sehari-hari secara lebih nyata dan natural. Sehingga dapat dikatakan
suhu dan kaor merupakan materi yang dibutuhkan penyelidikan lebih dalam
tahapannya agar tidak terjadi kesalahan konsep maupun penjabaran dari
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan silabus pembelgaran tahun 2013 menyebutkan bahwa
kompetens dasar dari materi suhu dan kalor adalah menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari. Apabila ditinjau dari ranah kognitif,
kompetensi dasar dari suhu dan kalor termasuk dalam tingkat C4 yakni menganalisis.
Adapun menganalisis merupakan suatu kemampuan untuk menganalisa atau merinci
suatu situasi, atau pengetahuan menurut komponen yang lebih kecil atau lebih terurai
dan memahami hubungan diantara bagian yang satu dengan yang lain (Bloom, 1956).
Oleh sebab itu, hal tersebut menunjukkan bahwa materi suhu dan kalor pada tingkat
sekolah menengah atas sudah ke dalam tahapan penyelidikan oleh peserta didik.
Materi suhu dan kalor sebelum digjarkan di sekolah menengah atas (SMA) sedergat
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sudah pernah diberikan pada peserta didik kelas 7 (tujuh) di sekolah menengah
pertama (SMP) sederjat, namun terdapat beberapa perbedaan yakni berdasarkan

silabus pembel gjarannya seperti disgjikan padatabel berikut ini.
Tabel 2.1 Perbedaan silabus materi suhu dan kalor SMP dan SMA

No. Per bedaan SMP SMA
1 Materi pokok Suhu, pemuaian dan kalor Suhu, kalor dan
perpindahan kalor
dengan sub-bab :

a) Suhu dan pemuaian
b) Hubungan kalor
dengan suhu dan

wujudnya
¢) Asasblack
d) Perpindahan kalor
secara konduksi,
konveksi dan radiasi
2  Kompetens dasar 3.7 Memahami konsep suhu, 3.8 Mengandisis
yang dicapai pemuaian, kalor, pengaruh kalor dan
perpindahan kalor, dan perpindahan kalor
penerapannya dalam pada kehidupan
mekanisme menjaga sehari-hari

kestabilan suhu tubuh pada

manusia dan hewan serta
dalam kehidupan sehari-
hari

3.7.1 Melakukan percobaan
untuk menyelidiki suhu
dan perubahannya, serta
pengaruh kal or terhadap

4.1 Menyajikan hasil
pengukuran besaran
fisis dengan
menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah

4.8 Merencanakan dan

perubahan suhu dan mel aksanakan
perubahan wujud benda percobaan untuk
3.7.2 Melakukan penyelidikan menyelidiki
terhadap karakteristik karakteristik termal
perambatan kalor secara suatau bahan,
konduksi, konveks dan terutama kapasitas dan
radias konduktivitas kalor
3 Indikator pencapaian Katakerjaoperasional yang  Katakerja operasional
kompetensi digunakan dalam indikator yang digunakan dalam
pencapaian kompetensi: indikator pencapaian
C2 : memahami kompetensi:

C3: melakukan

C4: mengandisis
P3: menyajikan
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P3 : merencanakan dan

melakukan
4 Ranahyangdicapai a) Kognitif produk a) Kognitif produk dan
b) Kognitif proses proses

b) Psikomotor

2.3 Model Pembelajaran
Mode pembelgaran adalah model dalam kegiatan pembelgaran yang
meliputi proses pelaksanaan pembelgaran, instruksi guru dalam menggar, serta
ruang lingkup sarana prasarana maupun lingkungan yang mempengaruhi jalannya
pembelgjaran itu berlangsung (Indrawati, 2011). Model pembelgaran yang baik ialah
model pembelgjaran yang digunakan sebagai acuan perencanaan dalam pembelgjaran
di kelas ataupun tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan dengan bahan gar yang digarkan (Trianto, 2011). Menurut Slavin
(2010) model pembelgaran diartikan juga sebagai suatu acuan kepada suatu
pendekatan pembelgaran termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem
pengel olaannya.
Adapun manfaat atau kegunaan dari model pembelajaran menurut Indrawati
(2011), antaralain :
a. Membantu guru dalam menciptakan perubahan perilaku peserta didik diinginkan
b. Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan
lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan pembelgaran
c. Membantu menciptakan interaks antara guru dan peserta didik yang diinginkan
selama proses pembel g aran berlangsung
d. Membantu guru dalam mengkonstruk kurikulum, silabus, atau konten dalam
pembelgjaran
e. Membantu guru atau instruktur dalam memilih materi pembelgaran yang tepat
untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum
f. Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau pembelgaran yang

sesual
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g. Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber belgar
yang menarik dan efektif

h. Merangsang pengembangan inovasi pembelgjaran baru

i. Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar

j. Membantu membangun antara belgjar dan mengajar secara empirik.

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelgaran
merupakan salah satu komponen dalam strategi pembelgaran baik implementasinya
didalam maupun diluar kelas yang berorientasi terhadap kurikulum yang berlaku,
karakter siswa, serta karakter materi dengan tujuan untuk memudahkan penyampaian
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, meningkatkan keefektifan dalam
pembelgjaran, serta keteraturan dalam mengorganisasikan materi pembelagjaran

dengan siswa agar |ebih efisien dan interaktif.

2.4 Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Straits dan Wilke dalam Jufri (2013:92) model inkuiri merupakan
salah satu model pembelgaran yang berperan dalam membangun cara berpikir
pembelgjaran konstruktivistik dengan menekankan pada keaktifan belgjar peserta
didik. Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi juga
seluruh potensi yang ada yakni pengembangan emosional dan keterampilan inkuliri
yang termasuk didalamnya diawali dengan merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, serta membuat kesimpulan (Gulo
dalam Trianto, 2009:168). Adapun sasaran utama dari kegiatan pembelgjaran inkuiri
antara lain; keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses pembelgaran,
keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis terhadap tujuan pembelgaran, serta
mengembangkan sikap percaya diri siswa dalam tahapan penemuannya (Trianto,
2009:166). Sehingga model pembelgaran inkuiri dapat dikatakan sebagai salah satu
model pembelgaran yang menerapkan pendekatan scientific dalam proses
pembelgjarannya, karena terdapat metode-metode ilmiah agar siswa mampu mengkaji

permasalahan. Akan tetapi, pada model inkuiri tidak terdapat batasan bagi siswa
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untuk mengkaji permasalahan sehingga cenderung memberatkan siswa dalam

prosesnya.

2.5 Mode Pembelajaran GI-GI (Group I nvestigation-Guided I nquiry)

a. Moded Pembelgjaran GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)

Mode investigas kelompok (Group Investigation model) adalah rumpun
model sosial (The Social Family) yang bertujuan untuk menemukan produk (hasil
temuan) melalui investigas kelompok, dan model Guided Inquiry termasuk rumpun
model pembelgaran model pengolahan informasi (The Information Processing Model
Family) yang bertujuan untuk menemukan suatu hasil percobaan (produk) melalui
bimbingan agar siswa lebih mudah dan terarah untuk mendapatkan hasil tersebut
(Indrawati, 2015). Berdasarkan tujuan dari kedua model tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa model GI-GI ialah model yang menekankan pada kegiatan peserta
didik dalam menemukan pengetahuannya sendiri secara terstruktur dan berkelompok
yang melalui bimbingan oleh guru, dengan tujuan agar peserta didik mampu
membangun konsep dasar yang berlandaskan aplikas yang kontekstual.

b. Sintakmatik (Langkah-langkah) dalam Model Pembelgaran GI-GI (Group
Investigation-Guied Inquiry)
Tabd 2.2 Fase-fase model pembelgjaran GI-GlI

Fase Kegiatan
Fase Membangun Konsep (Constructing of Concept)
pertama a Membentuk kelompok
b. Menentukan topik / materi
c. Menggali informasi
d. Membuat drat rencanatemuan / bimbingan
e. Menyiapkan untuk proses bimbingan
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Fase

Kegiatan

Fase M engaj ukan / meminta bimbingan pada guru (Guiding)

kedua a
b.

C.

Menentukan jadwal bimbingan

Melaksanakan bimbingan (mendiskusikan hasil kinerja dan temuannya,
berargumen tentang temuannya, dan meminta saran dari guru)
Kemampuan berargumen kelompok dan individu dinilai oleh guru
dengan menggunakan rubrik penilaian bimbingan, sebagai bentuk
penilaian kinerja kelompok dan individu

Fase Merumuskan dan menguji hipotesis (Formulating of hypothesis)
ketiga Merumuskan

a

Kelompok mendiskusikan hasil bimbingan

b. Kelompok mengeksplor dan mengkaji teori

¢. Kelompok memperbaiki / mengkaji temuannya

d.

e. Kelompok membuat draft untuk dikomunikasikan atau dipresentasikan

Kelompok merumuskan hipotesis temuannya

di kelas

Menguji hipotesis

a

b.

Kelompok merancang percobaan
Kelompok mel aksanakan percobaan (mengumpulkan dan menganalisis
data)

C. kelompok membuat |aporan

Fase Mengkomunikasikan dan menilai hasil (Communicating and assessing)

keempat a

b.
¢t

Setiap kelompok menyajikan hasil kinerja dan temuannya

Kelompok lain mengajukan pertanyaan

Kelompok lain dan guru memberikan penilaian terhadap hasil kinerja,
temuan dan kemampuan berargumentasi kelompok penyaji

(Indrawati, 2015)

c. Sistem Sosid

Sistem sosial model GI-Gl adalah peserta didik mengerjakan tugas secara
kelompok yang diharapkan pada saat itu siswa bisa membangun kerjasama saling
bertukar pendapat untuk menghasilkan produk pengetahuan. Selain itu, pada saat
bimbingan hubungan antara siswa dan guru juga terbangun, dikarenakan siswa dapat

secara bebas menyampaikan gagasan dan argumennya.
d. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi model GI-Gl adalah guru atau instruktur menyediakan waktu
untuk kegiatan bimbingan tentang rencana siswa dalam mengembangkan prosedur

dan hasil yang akan ditemukan.
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e. Sistem Pendukung

Untuk mengimplementasikan model GI-GI, siswa dituntut aktif mencari
infformasi berkaitan dengan tugas yang diberikan. Guru sebagai instruktur harus
menyediakan/memfasilitasi referensi bisa berupa modul, buku teks, hand-out, e-
books, atau lainnya yang dapat digunakan sebagai rujukan siswa.
f. Dampak Instruksional dan Pengiring

Dampak instruksional yang dihasilkan dari model GI-GI adalah siswa mampu
menghasilkan pengetahuan maupun gagasan secara konseptual  (teoretik),
keterampilan prosesilmiah dan sosia berkembang, serta terbentuk sikap ilmiah.

Adapun dampak pengiring dari model GI-Gl adalah keterampilan berpikir
kreatif dan kritis sebagai indikator berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Selain
itu, kepuasan siswa terjadi karena mereka mampu menghasilkan suatu ide baru dari
hasil kinerjanya secara bersama (Indrawati, 2015).
g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelgaran GI-Gl (Group Investigation-

Guided Inquiry)

1) Kelebihan model pembelgjaran GI-GI adal ah sebagai berikut:

a) Memberi kesempatan siswa untuk berinteraksi dan berkolaboras
membi carakan tentang penyelidikan dengan anggota kel ompoknya.

b) Siswaterlibat langsung dalam belgjar sehingga termotivasi untuk belgjar.

c) Mode ini berpusat pada siswa, sehingga memberi kesempatan pada siswa
untuk berpartisipasi terutama dalam diskusi dan guru berperan sebagai
mediator lingkungan belgjar serta menjadi monitoring dan menilai.

2) Kekurangan model pembelgjaran GI-Gl yakni belum pernah diterapkan di
sekolah menengah atas sedergjat. Sehingga dalam penelitian ini, model GI-Gl
akan diimplementasikan di sekolah menengah atas dengan mengkaji variabel
kemampuan multi-representasi dan mendeskripsikan variabel aktivitas belgar

siswa
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2.6 Model Pembelajaran Inkuiri dan Model GI-Gl (Group | nvestigation-Guided
Inquiry)

Dari penjelasan mengenar model pembelgjaran inkuiri dan model
pembelgaran GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry) diatas, dapat dibuat tabel
perbandingan antara kedua model untuk mengetahui proses dalam kegiatan
pembelgjaran di setiap fase atau langkahnya, maupun kelebihan dan kekurangannya.

Tabel 2.3 Aspek perbedaan model inkuiri dan model GI-Gl

Aspek Model I nkuiri Model GI-GlI
a. Fase 1) mengajukan pertanyaan atau 1) membangun konsep
permasalahan 2) mengajukan bimbingan
2) merumuskan hipotesis 3) merumuskan hipotesis
3) mengumpulkan data 4) mengkomunikasikan dan
4) analisis data menilai hasil

5) membuat kesimpulan
b. Kelebihan 1) memberikan ruang kepadasiswa 1) memberi kesempatan siswa
untuk belgjar sesuai dengan gaya untuk berinteraksi dan

belgarnya berkolaborasi membicarakan

2) sesuai dengan perkembangan tentang penyelidikannya
psikologi belajar modern yang dengan anggota
menganggap belgjar adalah kelompoknya

proses perubahan tingkah laku 2) siswaterlibat langsung dalam
3) dapat melayani kebutuhan siswa belgjar sehinggatermotivas
yang memiliki kemampuan diatas untuk belgar
rata-rata 3) berpusat pada siswa sehingga
memberi kesempatan pada
siswauntuk berpartisipas
terutama dalam diskusi
4) guru berperan sebagai
mediator dan fasilitator
belgjar sertamenjadi
monitoring dan menilai
dalam proses bimbingan

kelompok
c. Kekurangan 1) jikadigunakan sebagai model 1) belum pernah diterapkan di
pembel g aran, maka akan sulit sekolah menengah atas
mengontrol kegiatan dan sedergjat

keberhasilan siswa.
2) sulit dalam merencanakan
pembelgjaran oleh karena
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Aspek Model I nkuiri Model GI-GlI

terbentur dengan kebiasaan siswa
dalam belgjar

3) dalam pengimplementasiannya,
memer|ukan waktu yang panjang
sehingga sering guru sulit
menyesuai kannya dengan waktu
yang telah ditentukan

4) semua kriteria keberhasilan
ditentukan oleh kemampuan
siswamenguasai materi pelajaran

Berdasarkan pemaparan tabel diatas, dapat diketahui beberapa perbedaan
antara model pembelgjaran inkuiri dengan model GI-GIl. Oleh sebab itu, model
inkuiri dan model GI-GlI dijadikan sebagai salah satu variabel dalam penelitianini.

2.7 Penerapan Model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry) Pada
Pembelajaran Fisika
Berdasarkan penjelasan mengenai model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry), maka penerapan model GI-GI dalam pembelgaran fisika pada penelitian ini
yakni dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 2.4 Model GI-GI dalam pembelgjaran fisika

Langkah-langkah
Pembel gjaran Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
Fasel: a. Masing-masing a. Memberikan topik pembelgjaran
Membanaun kelompok mendapat topik  untuk bahan diskus kepada
g pembel g aran yang telah kelompok terpilih
konsep diberikan untuk bahan
diskusi
b. Memperhatikan dan b. Mengarahkan siswa untuk dapat

mendengarkan penjelasan menj el askan materi
materi yang dipelgjari

¢. Mencari dan menggali ¢. Menyediakan bahan gjar/buku
informasi dengan teks sebagai sumber informasi
membaca bahan beserta LK'S dan membimbing
gjar/buku teks siswa untuk membacanya
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Langkah-langkah
Pembelgjaran Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
d. Menganadlisis d. Mengarahkan siswa untuk dapat
permasal ahan tentang menganalisis permasalahan
konsep, teori, prinsip, tentang konsep, teori, prinsip,
maupun hukum mengenai maupun hukum mengenai materi
materi yang bersangkutan yang bersangkutan
e. Membuat draft rencana . Membimbing siswa dalam
bimbingan mengenai membuat draft rencana
hipotesis dari topik yang bimbingan mengenai hipotesis
dipelgjari dan yang telah dirumuskan dan
menyiapkan proses menyiapkan proses bimbingan
bimbingan
f. Merencanakan percobaan f. Memfasilitas siswadalam
untuk menyelesaikan merencanakan percobaan untuk
fenomena fisika sesuai menyel esaikan fenomena fisika
dengan topik yang sesuai dengan topik yang
dipelgjari dipelgjari
Fase2: a. Melakukan proses a. Menerima proses bimbingan
Mengajukan bimbingan kepada guru tentang topik maupun hipotesis
untuk membahas topik yang telah dirumuskan oleh setiap
bimbingan serta menyampaikan kelompok
hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya
b. Menyampaikan argumen b. Menilai argumen atau pendapat
kelompok tentang topik Siswa selama proses bimbingan
yang telah diidentifikasi dan mengisikan skor
(individu/kelompok) pada lembar
penilaian menggunakan rubrik
penilaian bimbingan
Fase 3: a. Masing-masing a. Memfasilitas setiap kel ompok
Merumuskan kelompok yang telah untuk mendiskusikan hasil
melakukan bimbingan bimbingan
hipotesis kepada guru melakukan

diskusi kembali untuk
persiapan penyelidikan
lebih lanjut

b. Secara berkelompok b.

mengkaji teori untuk
memperbaiki hipotesis
awal

Memfasilitasi setiap kelompok
untuk mengkaji teori kembali
untuk memperbaiki hipotesis
awal

¢. Melakukan percobaan C.

secara berkelompok
sesua dengan langkah-
langkah percobaan pada

Menyediakan alat dan bahan
percobaan serta membimbing
siswa untuk melakukan
percobaan secara berkel ompok
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Langkah-langkah
Pembelgjaran Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
LKS sesua dengan langkah-langkah
percobaan pada LKS
d. Mengumpulkan data d. Memfasilitas setiap kelompok
sesuai dengan rumusan dalam mengumpulkan data
hipotesis yang telah
dibuat
e. Menganalis data hasil e. Memfasilitas setiap kelompok
percobaan dalam menganalisis data hasi

percobaan yang didapatkan
f. Membuat laporan hasil  f. Memfasilitas setiap kel ompok

temuan berupa konsep, dalam membuat |aporan hasi
teori, prinsip maupun temuan berupa konsep, teori,
hukum sesuai dengan prinsip atau hukum sesuai dengan
analisis data yang didapat analisis data
Fase 4 : a. Menyampaikan hasil a Memfasilitas setiap kelompok
M A analisis kelompok dan untuk menyampaikan hasil
engkomunikasi- Kesi o .
esimpulan sementara analisis dan kesimpulan
kan dan menilai secara lisan didepan sementara secara lisan didepan
hasil kelas, sementara kelas, dan memberikan
kelompok lain kesempatan kelompok lain
mengaj ukan pertanyaan mengaj ukan pertanyaan atau
atau sanggahan sanggahan
b. Berargumen atau b. Memfasilitasi siswa selama
menyampaikan pendapat berargumen atau berkomunikasi
saat kelompok lain didepan kelas
menyampaikan hasil
analisis

Penerapan model GI-GI dilaksanakan sesual dengan sintaks atau fase yang
terdapat didalamnya. Sehingga berdasarkan tabel penerapan model GI-Gl dalam
pembelgjaran fisika diatas dimaksudkan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran
yang akan diterapkan dalam mata pelgaran fisika khususnya pada materi suhu dan
kalor.

2.8 Kemampuan Multi-representasi
Menurut Mahardika (2012:47) multi-representasi merupakan perpaduan antara
format-format representasi yang meliputi format verbal, matematik, gambar dan

grafik. Selain itu, multiple representasi juga diartikan sebaga praktik
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merepresentasikan kembali (rerepresenting) konsep yang sama melalui berbagai

bentuk yang mencakup mode verbal, grafis dan numerik (Waldrip dan Prain, 2006).

Menurut Mahardika (2012:47-49) format-format multi-representasi dapat diuraikan

sebagal berikut :

a. Format Representasi Verbal, memberikan definisi dari suatu konsep;

b. Format Representasi Matematik, digunakan dalam penyelesaian persoalan yang
bersifat kuantitatif;

c. Format Representass Gambar/Diagram, representass gambar dapat membantu
memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat abstrak, sedangkan representasi
grafik digunakan melalui bentuk diagram yang sesuai dengan konsep dari materi;

d. Format Representasi Grafik, digunakan untuk merepresentasikan penjelasan yang
panjang terhadap suatu konsep.

Berikut ini dijabarkan bentuk-bentuk operasional dari kemampuan multi-
representas :

Tabe 2.5 Bentuk-bentuk operasional kemampuan multi-representas

Representas Bentuk Operasional

a Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi ke suatu representasi diagram, grafik atau
tabel

b. Menggunakan representas visual untuk menyelesaikan
masalah

a. Membuat gambar pola geometri

b. Membuat gambar bangun geometri, untuk memperjelas

Diagram, grafik atau tabel

Gamigg masalah dan memfasilitasi penyel esaiannya
a. Membuat persamaan, model matematika, atau
Matematis representasi dari representasi lain yang diberikan

b. Membuat konjektur dari suatu pola hubungan

c. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi
matematis

a Membuat situasi masal ah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan

b. Menuliskan interpretas dari suatu representasi

Verba ¢. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
matematis dengan kata-kata

d. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi
yang disgjikan
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Representas Bentuk Operasional

e. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau
teks tertulis

(Jaenudin,2008:10)

Dimyati dan Mudjiono (1999:3) mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah
hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengagjar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar, sedangkan dari sisi siswa
(peserta didik), hasil belgjar merupakan berakhirnya proses belgjar. Menurut Hamalik
(2006:30), hasil belgjar adalah apabila seseorang telah belgjar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Jadi, hasil belgjar merupakan hasil dari interaks antara
guru dan siswa dalam proses pembelgaran berupa diperolehnya pengetahuan oleh
siswa sesual dengan tujuan pembelgaran yang telah direncanakan.

Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 1999:26) mengemukakan bahwa
kemampuan kognitif sebagaian dari hasil belgar yaitu kemampuan dalam mengingat
materi yang telah dipelgjari dan kemampuan mengembangkan intelegensi yang terdiri
dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Jadi, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan multi-
representas ialah kemampuan mempresentasikan ulang atau mengungkapkan
kembali suatu materi atau gagasan kedalam beberapa bentuk representasi yaitu
verbal, matematik, gambar/diagram, dan grafik. Sehingga dengan kemampuan
representasi peserta didik mampu untuk mengolah hasil pemikirannya kedalam empat
cara pandang melaui hasil belgjar kognitif, baik yang didapat sendiri maupun dari

bimbingan guru dengan |ebih luas dan terpadu.

2.9 Aktivitas Belajar
Aktivitas adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti proses belgar
mengajar (Sardiman, 2005 : 95-97). Menurut Nasution (2000 : 89) aktivitas belgar

merupakan suatu aktivitas yang sifatnya jasamani maupun rohani. Di dalam sebuah
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proses pembelgaran kedua aktivitas tersebut selau saling terkait satu sama lain,
seperti halnya seorang siswa akan berpikir selama ia melakukan perbuatan tanpa
perbuatan maka siswa tidak berpikir. Dengan bekerja (melakukan suatu perbuatan),
siswa akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta perilaku
lainnya termasuk juga sikap dan nilai (Hamalik, 2014 : 90). Oleh sebab itu agar
terjadi suasana yang menimbulkan keaktifan dalam proses belgjar siswa, maka harus
diberikan kesempatan untuk siswa agar dapat berbuat atau bereksplorasi dalam
berbuat secara benar dan terstruktur.
Paul D.Dierich (dadlam Hamalik, 90-91: 2014) membagi aktivitas kedalam 8
kelompok sebagal berikut :
a. Kegiatan-kegiatan visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral)
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi dan interupsi.
c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Mendengarkan penygjian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
d. Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat
rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.
e. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola
f. Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,

menyel enggarakan permainan, menari dan berkebun.
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g. Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, mengandlisis, faktor-faktor,
melihat, hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu samalain.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas
belgjar siswa ialah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelgjaran berlangsung bak itu sifatnya rohani maupun jasmani yang
menimbulkan atau memberi peranan dalam menentukan keberhasilan proses
mengajar.

Dalam pembelgaran menggunakan model GI-GlI (Group Investigation-
Guided Inquiry), terdapat fase yang berhubungan dengan aktivitas belgjar siswa
antara lain; fase constructing of concept, pada fase ini siswa mengidentifikas
masalah pada saat pemberian topik oleh guru, siswa juga melakukan proses
merumuskan hipotesis dan merancang percobaan. Pada fase guiding atau bimbingan,
siswa melakukan proses bimbingan sehingga siswa dilatihkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya. Selanjutnya fase formulating of hypothesis, padafase ini siswa
membenarkan kembali hipotesis yang telah dirumuskan, menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan dalam percobaan, melakukan percobaan, serta mneyajikan data
hasil percobaan. Fase yang terakhir yakni communicating and assessing, padafaseini
siswa melaporkan hasil diskusi dan percobaan dengan presentasi (berkomunikasi)
didepan kelas. Berdasarkan fase-fase pembelgaran model GI-GI  (Group
Investigation-Guided Inquiry) tersebut yang dapat dikaitkan aktivitas belgjar siswa

sesual dengan kelompok aktivitas yaitu kegiatan lisan (oral),menulis,dan metrik.
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2.11 Hipotesis pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

a. Ada pengaruh signifikan model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

b. Ada pengaruh signifikan model GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representass matematis siswa dalam pembelgaran fisika
(pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember

c. Ada pengaruh signifikan model GI-GlI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelgjaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

d. Ada pengaruh signifikan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi grafik siswa dalam pembelgaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah true eksperimen, dengan terdapat dua kelas yang
akan digunakan yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol merupakan
kelas yang tidak akan diberikan perlakuan (treatment), sedangkan kelas eksperimen
ialah kelas yang akan diberikan perlakuan (treatment).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang direncanakan akan digunakan dalam penelitian ini adalah SMA
di Kabupaten Jember, dengan pertimbangan sebagai berikut :
a. Sekolah tersebut memililiki permasalahan sesuai dengan latar belakang masalah
penelitian.
b. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat penelitian sehingga diharapkan akan
mempermudah jalannya proses penelitian.
Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada semester genap tahun
gjaran 2015/2016.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang belgar
materi suhu dan kalor berdasarkan pada silabus yakni kelas X-MIPA salah satu SMA
di Kabupaten Jember. Populasi tersebut ditentukan dengan teknik atau cara purposive
sampling area.

Untuk menentukan sampel kelas penelitian yakni dengan menggunakan uji
homogenitas, apabila sampel homogen maka dapat diteruskan dengan cara cluster

random sampling, kemudian dilakukan teknik undian pada sampel yang akan dipilih.
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Kelas atau sampel yang akan diteliti adalah siswa kelas X-MIPA.yang akan belgar
tentang materi suhu dan kalor sesuai silabus kurikulum 2013.

3.4 Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yakni variabel
bebas dan variabel terikat, adapun penjelasannya dapat dijabarkan sebagai berikut:
3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas yang akan diteliti pada penelitian ini adalah model GI-GlI
(Group Investigation-Guided Inquiry). Model GI-GI merupakan model yang
menekankan pada kegiatan peserta didik dalam menemukan pengetahuannya sendiri
secara terstruktur dan berkelompok yang melalui bimbingan guru, dengan fase-fase
antara lain; membangun konsep, mengajukan bimbingan, merumuskan dan menguji
hipotesis, serta mengkomunikasikan dan menila hasil. Mode GI-Gl
diimplementasikan dalam pembelgaran fiska untuk mengkai pengaruh terhadap
kemampuan multi-representasi dan mendeskripsikan aktivitas belgjar siswa.
3.3.2 Variabd Terikat

Variabel terikat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Kemampuan Multi-representasi

Kemampuan multi-representasi merupakan kemampuan yang menekankan
peserta didik agar mampu menyampaikan materi atau konsep serta menyelesaikan
persodlan dalam pembelgaran fiskka secara verbal, matematis, gambar maupun
grafik. Cara mengkaji dilakukan menggunakan skor hasil tes di akhir pembelajaran
(post-test) yang memuat aspek-aspek kemampuan multi-representasi melipuiti
representasi verbal, matematis, gambar dan grafik.
b. Aktivitas Belgjar

Aktivitas belgjar didefinisikan sebagai segala bentuk kegiatan atau perbuatan
yang dilakukan selama proses pembelgjaran. Untuk mendeskripsikan aktivitas belgjar

yakni dengan menggunakan skor melalui data hasil observasi aktivitas belgjar siswa.
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Penilaian aktivitas hanya dilakukan pada kelas eksperimen, sehingga observer
dibutuhkan pada pembelgjaran di kelas eksperimen sgja.  Aktivitas belgar siswa
dalam pendlitian ini didasarkan pada 3 (tiga) penilaian observasi, yaitu melalui
penilaian bimbingan, melaui ranah psikomotor, dan melalui keterampilan sosial.
Adapun jenis aktivitas yang akan dinila adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan lisan (oral) : berdiskusi dan presentasi (berkomunikasi);

2) Kegiatan menulis : merumuskan hipotesis, mengidentifikasi masalah dan

merancang percobaan;
3) Kegiatan metrik : menyiagpkan alat dan bahan percobaan, melakukan

percobaan, dan menyajikan data hasil percobaan.

3.5 Desain Pendlitian

R X 0>
R Oq4
Gambar 3.1 Desain penelitian post-test only control group

Menurut Sugiyono (2013:112) dalam desain penelitian ini terdapat dua
kelompok yang masing-masing akan dipilih secara random (R). Kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan
disebut kelompok eksperimen dengan menggunakan model GI-Gl  (Group
Investigation-Guided Inquiry) dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelgaran guru, sedangkan
pengaruh adanya perlakuan (treatment) dari post-test yakni (Oz: Og).

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1Tes
Tes pada penilitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan multi-

representasi siswa setelah melaksanakan kegiatan pembelgjaran menggunakan model
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GI-GI pada materi suhu dan kalor. Jenis tes yang digunakan berupa tes uraian yang
dilakukan diakhir pembelgaran atau biasa disebut dengan post-test. Adapun

perangkat tes memuat kisi-kisi soal dan jawaban, sertalembar soal tes.

3.6.2 Observasi

Dalam penelitian ini, hal yang diobservas ialah aktivitas belgjar siswa dalam
proses pembelgaran dengan menggunakan model GI-Gl (Group Investigation-
Guided Inquiry). Adapun instrumen observasi yang digunakan berupa lembar
observas yang memuat aspek penilaian aktivitas belgar siswa selama pembelgaran,
meliputi lembar observasi penilaian bimbingan, lembar observasi psikomotor siswa,

dan lembar observasi keterampilan sosial.

3.6.3 Dokumentasi

Data penelitian yang akan diambil melalui dokumentasi yang mendukung
dalam penelitian ini berupa daftar nama siswa, nilai ulangan harian siswa, data hasil
nilai ujian mata pelgaran fisika (post-test) serta foto kegiatan selama pembelajaran

fiskkadi kelas eksperimen dan kontrol.

3.6.4 Wawancara

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara
terpimpin (guided interview) yakni dalam proses pelaksanaannya menggunakan
panduan wawancara yang terstruktur dan sistematis. Adapun proses pelaksanaan
wawancara ini dilakukan sebelum dan setelah proses pembelgjaran dengan model Gl-
GIl. Wawancara sebelum proses pembelgjaran dilakukan dengan guru mata pelgjaran
fisika sedangkan wawancara setel ah proses pembelgjaran dilakukan dengan siswa, hal
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari siswa sebagai responden terkait
keefektifan proses pembelgjaran dengan model GI-GI terhadap kemampuan multi-

representasi dan aktivitas belgjar siswa.
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3.7 Langkah-langkah Penelitian

a

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Melakukan persiapan, meliputi penyusunan kegiatan dan instrumen penelitian;
M el akukan wawancara dengan guru mata pelgjaran fisika;

Menentukan populasi penelitian dengan teknik purposive sampling area;

. Melakukan uji homogenitas melalui dokumentasi lembar penilaian hasil belgar

siswa untuk mengetahui kelas yang memiliki tingkat kemampuan awal yang sama;
Menentukan sampel penelitian berupa kelas kontrol dan kelas eksperimen;
Melaksanakan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
GI-GI yang diterapkan terhadap kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model yang biasanya digunakan oleh guru;

Melakukan observasi selama proses pembelgjaran berlangsung untuk menilai

aktivitas belgjar siswa;

. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui

kemampuan multi-representasi masing-masing siswa dari setiap kelas;
Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui tanggapan siswa selama
mengikuti proses pembelgjaran;

Menganalisis data berupa post-test, wawancara, maupun data observasi;

M el aksanakan pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh;

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

Berdasarkan rancangan langkah-langkah penelitian yang telah dibuat tersebut,

maka dapat dibuat bagan penelitian seperti berikut.
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Persiapan
v
Wawancara
Popul asi
v
Uji Homogenitas dokumentasi
li Sampel —l
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
A 4 ¢
Kegiatan Pembelgjaran Kegiatan pembelgjaran
dengan model dengan model GI-GlI
pembel g aran guru (Group Investigation-
Guided Inquiry)
|
v
Post-test
7 Observasi
Observasi > Data
v Wawancara
Analisis Data
v
Hasil
v
Pembahasan
v
Kesimpulan

Bagan 3.2 Diagram aur penelitian
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik anadlisis data bertujuan untuk mengolah dan menganalisis data hasil

penelitian, adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Andisis data untuk mengkaji pengaruh model GI-GI terhadap kemampuan multi-

representasi (representasi verbal, matematis, gambar dan grafik) menggunakan t-
test atau uji beda dengan program SPSS 20. Menurut Hasan (2009:145-146)
rumusan hipotesis statistik dan kriteria pengujian untuk uji beda dapat dirumuskan
sebagai berikut.

1)

2)

Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh signifikan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgaran fisika
(pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember
Hipotesis Statistik
a) Ho: Xg = Xk (tidak ada perbedaan rata-rata skor representasi verbal kelas
eksperimen dengan kelas kontrol)
b) Ha: Xg > Xk (rata-rata skor representasi verbal kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol)
Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh signifikan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelgaran
fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember
Hipotesis Statistik
a) Ho : Xp = Xk (tidak ada perbedaan rata-rata skor representasi matematis
kelas eksperimen dengan kelas kontrol)
b) Ha: Xg > X (rata-rata skor representasi matematis kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol)
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3) Hipotesis Pendlitian
Ada pengaruh signifikan model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry)
terhadap kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelgaran fisika
(pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember
Hipotesis Statistik
a) Ho: X = Xk (tidak ada perbedaan rata-rata skor representasi gambar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol)
b) Ha: Xg > Xk (rata-rata skor representasi gambar kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol)
4) Hipotesis Pendlitian
Ada pengaruh signifikan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) terhadap kemampuan representasi grafik siswa dalam
pembelajaran fisika (pada materi suhu dan kalor) di SMA Jember
Hipotesis Statistik
a) Ho : X = Xk (tidak ada perbedaan rata-rata skor representasi grafik kelas
eksperimen dengan kelas kontrol)
b) Ha: Xg > Xk (rata-rata skor representasi grafik kelas eksperimen lebih baik
dari kelas kontrol)
Kriteria Pengujian
a) H,diterima(Haditolak) apabilaP (signifikansi) > « (0,05)
b) H, ditolak (Haditerima) apabila P (signifikansi) < a (0,05)
b. Analisis data untuk mendeskripsikan aktivitas belgar siswa yakni dengan
menggunakan persentase keaktifan siswa (P,). Adapun penilaian dan kriteria skor
untuk aktivitas siswa yakni dijabarkan sebagai berikut.

p.= A x100%
N
Keterangan:

A = Jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas siswa
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Tabel 3.1 Kriteria aktivitas belgar sswa

Per sentase Aktivitas Siswa Kriteria
91% - 100% Sangat aktif
7104 - 90% Aktif
41% - 70% Cukup aktif
21% - 40% Kurang aktif
0% - 20% Sangat kurang aktif

(Masyhud, 2014 : 298)
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BAB. 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

a

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan representasi verbal siswa dalam pembelgaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelgjaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan representasi gambar siswa dalam pembelgaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

Model GI-GI (Group Investigation-Guided Inquiry) berpengaruh terhadap
kemampuan representasi grafik siswa daam pembelgaran fisika (pada
materi suhu dan kalor) di SMA Jember

Aktivitas belgar siswa selama pembelgaran menggunakan model GI-GI
(Group Investigation-Guided Inquiry) dalam kategori aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat

diberikan antaralain;

a

Bagi guru, hendaknya dapat menggunakan model GI-GI (Group
Investigation-Guided Inquiry) dalam pembelgaran fisika, dikarenakan
model GI-Gl (Group Investigation-Guided Inquiry) dapat memenuhi

keinginan siswa ikut serta dalam proses pembelgjaran secara aktif. Dalam
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pelaksanaannya diharapkan disesuaikan dengan materi dan keefisienan
dalam mengatur waktu agar proses pembelgaran berjalan secara efektif
dan aktivitas belgar siswa benar-benar tercapai dan tidak mengalami
penurunan di setigp pertemuan pembelgaran. Selain itu, diharapkan
dimaksimalkan pada fase bimbingan agar siswa benar-benar mendapatkan
kesempatan untuk  menyampaikan ide/gagasan  untuk  proses
penyelidikannya.

Bagi pendliti lain, penggunaan model GI-GI (Group Investigation-Guided
Inquiry) dalam mengkaji kemampuan multi-representasi siswa dapat
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya pada materi atau sub pokok
bahasan fisika yang lain. Selain itu, perlunya penekanan dan arahan lebih
dari guru untuk melatihkan siswa agar mampu membuat dan menganalisis
grafik dengan lebih baik.
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